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Kebutuhan bahan bakar selalu mengalami peningkatan seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk dan industri, sehingga untuk menyuplai bahan bakar 
tersebut diperlukan adanya suatu perancangan sistem distribusi bahan bakar dengan 
menggunakan pipa untuk memudahkan datangnya pasokan bahan bakar. Salah satu 
aspek terpenting dalam perancangan sistem pipa untuk fluida minyak adalah desain 
hidrolik. 
Perancangan ini mengambil jalur dari Pekanbaru menuju Batam sepanjang 
302,43 km dan fluida yang dialirkan adalah minyak solar dengan temperatur desain 
18,38°C, massa jenis 870 kg/m3, berat jenis 8534,7 N/m3, API gravity 31, specific 
gravity (densitas relative)0,87, viskositas dinamik 4,7 cP, viskositas kinematik 5,4 cSt, 
tekanan penguapan 1 kPa, laju alir 559,15 m3/cd dan faktor beban 0,93. 
Hasil perhitungan memberikan desain pipa yang digunakan adalah tipe Schedule 
40 dengan diameter nominal 300 mm, dengan spesifikasi yang digunakan untuk 
pipeline adalah API 5L dengan jenis pipa seamless dengan grade A25. Jumlah stasiun 
pompa yang dibutuhkan sebanyak 2 stasiun pompa yang berlokasi di km 0 dan km 168. 
Daya pompa yang diperlukan untuk setiap stasiun pompa adalah 537,62 kW dan 421,28 
kW. Untuk perlindungan terhadap korosi, pada bagian dalam pipa di gunakan lining 
dengan epoxy sedangkan pada bagian luar digunakan sistem tiga lapis (three layer 
coating) 
 
















Demand for fuel always increases along with population and industry growth, 
therefore in order to supply fuel, a system design of fuel distribution using pipe is 
needed to facilitate fuel supply. One important aspect in the plan system of oil pipelines 
is hydraulic design. 
This design takes route from Pekanbaru to Batam which is about 302,43 km. The 
transported fluid is diesel oil with design temperature 18,38°C, density 870 kg/m3, units 
of weight 8534,7 N/m3, API gravity 31, specific gravity (relative density) 0,87, dynamic 
viscosity 4,7 cP, kinematic viscosity 5,4 cSt, load factor 0,93,flow rate 559,15m3/cd and 
evaporation pressure of 1 kPa. 
 
Result of calculation suggests a pipe design with schedule type 40 and nominal 
diameter 300 mm, in which specification of pipe material is API 5L, seamless and grade 
A25. Two pump stations are required at km 0 and km 168 with power at each pump 
stations is 537,62 kW and 421,28 kW respectively. For protecting from corrosion, epoxy 
lining is usedat the inside of the pipe and three layer coatingat the outside. 
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Simbol Keterangan                                                                       Satuan 
 
 Luas penampang pipa m2 
  Luas penampang dalam pipa     m2 
 Diameter dalam pipa mm 
  Diameter luar pipa      mm 
DN Diameter Nominal pipa     mm 
 Faktor gesekan 
     Percepatan gravitasi      m/s 
  Head loss per satuan panjang m/Km 
  Head        m 
  Head gesekan       m 
    Head pompa       m 
   Head static       m 
   Head total       m 
     Head kecepatan      m 
 Koefisien local loss 
  Panjang pipa       Km 
MAOH Maximum Allowable Operating Head   m 
   Tekanan internal      Mpa 
         Debit aliran       m3/cd 
     Relative density 
      Bilangan Reynold 
     Tekanan ijin pipa      Mpa 
ρ Massa jenis fluida      kg/m3 
μ Viskositas dinamik      Cp 
γ Berat jenis fluida      N/m3 
